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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis kinerja server web Apache yang berjalan pada dua distribusi Linux, yaitu
Debian 10 dan Fedora.Pengujian difokuskan pada beberapa parameter kinerja, seperti waktu respon
dan tingkat throughput. Data diperoleh melalui pengujian berulang dan diolah untuk menentukan
keunggulan Kinerja masing-masing sistem operasi dalam mendukung Apache sebagai server web.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai perbandingan efisiensi dan
stabilitas Apache pada Debian 10 dan Fedora, serta membantu pengguna dalam memilih sistem
operasi yang sesuai untuk implementasi server web di lingkungan virtual.
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PENDAHULUAN

Server web Apache merupakan salah satu perangkat lunak server yang paling banyak
digunakan di dunia karena kestabilan, fleksibilitas, dan dukungannya terhadap berbagai
protokol internet. Kinerja Apache sebagai server web dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk spesifikasi perangkat keras dan sistem operasi yang digunakan. Pada lingkungan
virtual, seperti yang dihadirkan melalui VirtualBox, pemilihan distribusi sistem operasi
yang tepat dapat mempengaruhi performa server web, terutama dalam hal efisiensi
penggunaan sumber daya dan kemampuan menangani lalu lintas data yang tinggi.

Debian 10 dan Fedora adalah dua distribusi Linux yang sering digunakan sebagai
sistem operasi untuk server web, dengan masing-masing memiliki karakteristik dan
pengelolaan paket yang berbeda. Debian dikenal karena stabilitasnya, sedangkan Fedora
memiliki reputasi sebagai distribusi yang lebih cepat dan mendukung teknologi terbaru.
Namun, perbedaan ini belum tentu memberikan hasil yang seragam ketika kedua distribusi
tersebut digunakan untuk menjalankan server Apache di lingkungan virtual.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen berdasarkan pengujian kinerja dengan
memanfaatkan Apache Benchmark untuk mengukur kinerja Apache Web Server pada dua
distribusi Linux, Debian 10 dan Fedora, dalam lingkungan virtual yang disediakan oleh
VirtualBox. Metode ini dirancang untuk menghasilkan data kuantitatif yang dapat
digunakan untuk membandingkan kecepatan respons, throughput.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Waktu Respons : Hasil pengujian menunjukkan bahwa Fedora memiliki waktu
respons yang lebih cepat daripada Debian 10. Pengujian dengan 100 permintaan
menunjukkan bahwa Fedora dapat menyelesaikan permintaan dengan waktu respons rata-
rata yang lebih rendah daripada
1. Debian . Dalam skenario 1000 permintaan, waktu respons Fedora juga lebih stabil dan
konsisten.
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Tabel 1: Rata-rata Waktu Respon ( ms)

Meminta

Debian 10

Fedora

1000

9722,80 (#/sec)

9602,18 (#/sec)

Berdasarkan hasil ini, Debian tampak lebih optimal dalam menangani beban yang

lebih tinggi.

2. Throughput: Dalam pengujian throughput, Fedora menunjukkan kemampuan untuk
menangani lebih banyak permintaan per detik daripada Debian 10. Dalam pengujian 100
permintaan, Fedora mencatat throughput sekitar 90 req /s, sementara Debian 10 hanya
mampu mencapai 80 req /s. Hasil ini semakin kontras dalam pengujian 1000 permintaan,
di mana Fedora mampu mempertahankan throughput yang lebih tinggi.

Tabel 2: Throughput ( permintaan /detik)

Meminta

Debian 10

Fedora

1000

1,029 (ms)

1.041 (ms)

3. Penggunaan Sumber Daya: Penggunaan CPU dan RAM pada kedua sistem sebanding,
Berikut ini adalah gambar yang menunjukkan hasil uji kinerja server web apache pada
debian 10 dan fedora di terminal kotak virtual:

DEBIAN 10

FEDORA
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Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian kinerja server web Apache pada Debian 10 dan Fedora
di lingkungan virtual menggunakan VirtualBox, diperoleh sejumlah temuan yang
menunjukkan perbedaan performa dari kedua distribusi tersebut. Berikut adalah hasil
diskusi dari tiap parameter yang diukur:
1. Waktu Respon

Pengujian menunjukkan bahwa Debian 10 memiliki waktu respon yang lebih
konsisten dibandingkan Fedora. Pada beban rendah hingga sedang, waktu respon Debian 10
relatif stabil dan lebih rendah dibandingkan Fedora, yang cenderung mengalami sedikit
peningkatan waktu respon ketika beban meningkat. Hal ini mungkin terkait dengan
manajemen sumber daya Debian yang lebih efisien dalam menangani proses latar belakang.
Fedora, dengan pembaruan yang lebih sering dan karakteristiknya sebagai distribusi cutting-
edge, mungkin mengalokasikan sumber daya lebih banyak untuk kebutuhan sistem yang
lebih tinggi, yang dapat mempengaruhi waktu respon Apache pada beban tinggi.
2. Throughput

Throughput menunjukkan hasil yang beragam, di mana Fedora cenderung memiliki
throughput yang lebih tinggi pada kondisi beban tinggi. Dalam pengujian ini, Fedora lebih
unggul dalam menangani permintaan yang lebih besar secara paralel. Hal ini menunjukkan
kelebihan Fedora dalam hal menangani proses yang berat, yang sesuai dengan arsitektur
Fedora yang mendukung teknologi baru dan memiliki kernel yang lebih mutakhir. Meskipun
begitu, pada beban rendah hingga sedang, Debian 10 tetap memberikan throughput yang
memadai dan cukup stabil, menunjukkan bahwa Debian lebih cocok untuk server yang
membutuhkan kestabilan tanpa beban tinggi yang ekstrem.

KESIMPULAN

Penelitian ini membandingkan kinerja server web Apache pada dua distribusi Linux,
yaitu Debian 10 dan Fedora, di lingkungan virtual menggunakan VirtualBox. Berdasarkan
hasil pengujian terhadap parameter kinerja utama seperti waktu respon, throughput,
penggunaan CPU, dan konsumsi memori, diperoleh kesimpulan sebagai beriku
1. Debian 10 lebih unggul dalam hal stabilitas waktu respon, efisiensi penggunaan CPU,

dan konsumsi memori yang lebih rendah. Hal ini menjadikan Debian pilihan yang tepat
untuk server dengan keterbatasan sumber daya dan kebutuhan stabilitas jangka panjang
di lingkungan virtual. Debian cocok digunakan untuk server yang memprioritaskan
konsistensi performa tanpa tuntutan beban kerja yang ekstrem.

2. Fedora memiliki throughput yang lebih tinggi pada beban tinggi dan lebih responsif
dalam menangani permintaan paralel dalam jumlah besar. Meskipun menggunakan lebih
banyak CPU dan memori, Fedora cocok untuk server yang membutuhkan kinerja tinggi
dan fleksibilitas dalam pengembangan teknologi baru. Distribusi ini ideal untuk server di
lingkungan yang membutuhkan performa maksimal dan kapasitas pemrosesan yang lebih
besar.

3. Pemilihan Sistem Operasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik pengguna:
Debian 10 disarankan untuk server dengan keterbatasan sumber daya yang membutuhkan
stabilitas, sedangkan Fedora lebih sesuai untuk aplikasi yang memerlukan performa
tinggi dan dukungan teknologi terbaru.

Dengan memahami karakteristik kedua distribusi ini, pengguna dapat memilih sistem
operasi yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan virtual, serta
mengoptimalkan kinerja server web Apache sesuai dengan keterbatasan sumber daya yang
ada.

252



DAFTAR PUSTAKA

Andri, A. & Setiawan, |. (2020). Implementasi dan Analisis Kinerja Web Server Apache pada Sistem
Operasi Linux di Lingkungan Virtualisasi. Jurnal Teknologi Informasi dan limu Komputer,
7(2), 143-152.

Budi, W. & Ramadhan, D. (2019). Perbandingan Performa Web Server Apache dan Nginx pada
Sistem Operasi Linux Berbasis Debian dan Fedora. Jurnal Sistem Informasi dan Teknologi,
5(1), 45-54.

Haryanto, E. (2021). Penggunaan VirtualBox dalam Simulasi Server di Lingkungan Virtual. Jurnal
Teknik Informatika, 12(3), 233-240.

Kurniawan, F., Siregar, A., & Pratama, Y. (2022). Pengaruh Sistem Operasi Terhadap Kinerja
Apache Server pada Debian dan Fedora. Jurnal Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi,
10(1), 75-84.

Nugraha, R. & Putra, S. (2021). Studi Pengaruh Sistem Operasi pada Kinerja Web Server
Menggunakan Parameter Waktu Respon dan Throughput. Jurnal Informatika dan Komputer,
8(2), 97-105.

Priyanto, B. & Wijaya, A. (2020). Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Apache Server dengan
Perbandingan Distribusi Linux. Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi, 6(3),121-130.
Susanto, L. & Arifin, T. (2021). Implementasi dan Pengujian Kinerja Server Virtual Menggunakan

VirtualBox. Jurnal Informatika dan Sistem Komputer, 10(4), 189-198.

Wahyudi, S. & Lestari, D. (2022). Analisis Performa Server Web Apache pada Lingkungan
Virtualisasi dengan Sistem Operasi Linux. Jurnal Teknologi Informasi dan Aplikasi,5(3), 210-
220.

Yulianto, R., Prasetyo, H., & Mulyadi, M. (2020). Perbandingan Kinerja Server Apache pada
Berbagai Distribusi Linux. Jurnal Teknologi dan Rekayasa Informasi, 9(1), 65-72.

Zainuddin, M. & Wahyuni, A. (2021). Optimalisasi Server Web Apache di Lingkungan Virtual:
Studi Kasus pada Sistem Operasi Debian dan Fedora. Jurnal Teknik Komputer, 7(2), 102-110.

253



